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5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini setelah semua tahapan telah dilakukan, pada akhirnya
diperoleh beberapa kesimpulan di antaranya.

|. Pada penelitian ini, dapat disi 'H"l:m.-'a arsitektur ViT cukup baik
ﬂlmp'mm pﬁ#'ﬂﬂﬂi 1 ": penyakit pada citra penyakit
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'Wﬁﬁgruma mudgl mr.'_l:um]uklmri kemampuan yang mwm

3. mm evaluasi pun dapat dilihat melului penggunaan configion matrix
data yang cukup jelas dimana walsu perseba yﬂﬂm dari

model belum begitu akurat, tetapi dapat l:hllhntdlﬁ'_:' sitnya dimana model
_masih cukup baik dalam melakukan klasifikasi Mm‘m penyakit

gRoamin jagung,
52 Saran
Hasil dari implementa: madmntetapl tetap masih
ada beberapa kekurangan yang b bm:l d]l‘.umjm‘rtknm gﬁigﬂnb.ungm madel lebih
lanjut.
|. Pengembangan model ViT untuk melakukan klasifikasi maupun prediksi
pada data citrn gambar lainnya.

2. Mencoba penelitizn data citra gambar penyakit tanaman jagung dengan
model lainnya sehingga dapat dilakukan perbandingan antara kinerja model
ViT dengan model deep leaming fninnya.

3. Mencoba menggunakan spliting data manal agar dapat dibandingkan
akurasi dari penpgunaan K-fold dan spliting data manuoal.



